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MOTTO 
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satu tanda dari kekuasaan Allah. Allah mengatur segala sesuatu yang ada di bumi ini 

dan meminta setiap hambanya untuk menjadikannya pembelajaran. Salah satu 

peristiwa yang terjadi dan dapat kita amati adalah peristiwa tidak tenggelamnya atau 

terapungnya kapal di laut. Allah telah berfirman di dalam Al-qur’an suarh Al-Isra’a 

ayat 66. 

 

Artinya: “Tuhanmulah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar kamu 

mencari karunia-Nya. Sungguh, Dia Maha Penyayang terhadapmu.” 

Ada dua hal yang terjadi pada peristiwa kapal yang belayar yaitu terapung atau 

tidak tenggelam dan bergerak. Tidak semua benda terapung di air. Ada benda yang 

terapung, melayang, dan tenggelam. Benda terapung akan tetap berada di tempat 

tertentu, tidak berpindah, tidak beralih. Dalam Qur’an, berjalannya kapal adalah akibat 

digerakkan Tuhan dan Al-Qur'an menyatakan bahwa kapal bergerak karena tiupan 

angin. Peristiwa terapungnya kapal berkaitan dengan konsep fluida statis. Konsep 

fluida statis menyatakan bahwa suatu benda akan terapung di air jika benda tersebut 

mempunyai massa jenis lebih kecil daripada massa jenis air. Kapal atau perahu 

tradisional biasanya terbuat dari kayu yang umumnya memang terapung di air. 

Selain pada konsep massa jenis, peristiwa terapunga kapal juga berkaitan dengan 

konsep Hukum Archimedes. Pada saat perahu atau kapal berada di air, kapal akan 

menekan permukaan air dan bagian kapal akan turun sampai kedalaman tertentu. 

Sebaliknya, air akan menekan badan atau lambung kapal yang arahnya ke atas sehingga 

kapal mengapung. Semakin banyak beban kapal, semakin banyak bagian kapal yang 

turun dan semakin banyak air yang dipindahkan oleh badan kapal. Jumlah air yang 

digantikan oleh kapal akan sebanding dengan tekanan air pada badan kapal. 
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INTISARI 

 Pemahaman akan konsep fisika menjadi indikasi penting yang harus dimiliki oleh 

siswa agar dapat mencapi keberhasilan dalam mempelajari fisika. Dalam pembelajaran 

fisika, tantangan umum muncul dari miskonsepsi siswa terhadap materi yang diajarkan 

oleh guru. Guru perlu memahami serta mendeteksi miskonsepsi siswa agar dapat 

memnerikan bantuan secara efektif untuk memperbaikinya. 

 Penelitian ini memiliki tujuan utama, yaitu (1) mengembangkan instrumen four-

tier diagnostic test untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi fluida statis, 

(2) mengevaluasi kualitas instrumen four-tier diagnostic test pada materi fluida statis 

di MAN 4 Bantul, dan (3) mengidentifikasi miskonsepsi siswa MAN 4 Bantul pada 

materi fluida statis menggunakan hasil four-tier diagnostic test. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan 

menerapkan model development studies dari Van den Akker et al. Subjek uji coba 

terdiri dari siswa kelas XI MIPA di MAN 4 Bantul. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara pendahuluan, lembar validasi, analisis data uji coba, dan 

analisis miskonsepsi siswa.   

 Pada penelitian ini, ditemukan bahwa four-tier diagnostic test terdiri dari empat 

tingkatan, meliputi pertanyaan, tingkat keyakinan jawaban, alasan, dan tingkat 

keyakinan alasan. Hasil penelitian dianalisis menggunakan aplikasi winsteps dan 

hasilnya menunjukkan bahwa instrumen four-tier diagnostic test layak digunakan 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Validitas tes mengindikasikan bahwa 17 

butir soal tergolong dalam kategori valid, sedangkan 1 butir soal tergolong dalam 

kategori tidak valid. Hasil analisis reliabilitas pada uji coba terbatas menghasilkan 0,72 

untuk koefisien person reliability, 0,90 untuk koefisien item reliability, dan 0,74 untuk 

koefisien alpha cronbach. Sedangkan hasil analisis reliabilitas pada uji coba luas 

menghasilkan 0,73 untuk koefisien person reliability, 0,96 untuk koefisien item 

reliability, dan 0,72 untuk koefisien alpha cronbach. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa soal-soal tersebut dapat diandalkan. Karakteristik soal yang dikembangkan 

mencakup tingkat kesulitan dengan 2 soal sangat sulit, 7 soal sulit dan 9 soal sedang. 

Selain itu, karakteristik soal juga mencakup daya beda dengan 19 soal baik dan 1 soal 

jelek. Melalui penelitian ini peneliti menemukan miskonsepsi siswa paling banyak 

terjadi pada sub materi tekanan hidrostatis dengan jumlah 71% siswa dan tegangan 

permukaan dengan jumlah 66% siswa. 

Kata kunci: Four-Tier Diagnostic Test, Miskonsepsi, Fluida Statis, Validitas, 

Reliabilitas.  
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DEVELOPMENT OF FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST TO IDENTIFY 

STUDENT MISCONCEPTIONS ON STATIC FLUID MATERIALS AT MAN 4 

BANTUL 

 

Fahdah Afifah 
19104050003 

 

ABSTRACK 

Understanding physics concepts is an important indication that students must 

have in order to achieve success in studying physics. In physics learning, common 

challenges arise from students' misconceptions about the material taught by the 

teacher. Teachers need to understand and detect student misconceptions in order to 

provide effective assistance to correct them. 

This research has the main objectives, namely (1) developing a four-tier 

diagnostic test instrument to identify student misconceptions on static fluid material, 

(2) evaluating the quality of the four-tier diagnostic test instrument on static fluid 

material at MAN 4 Bantul, and (3) identifying MAN 4 Bantul students' misconceptions 

about static fluid material using the results of the four-tier diagnostic test. The 

approach used in this research is Research and Development (R&D) by applying the 

development studies model from Van den Akker et al. The test subjects consisted of 

class XI MIPA students at MAN 4 Bantul. Data collection methods were carried out 

using preliminary interviews, validation sheets, trial data analysis, and analysis of 

student misconceptions. 

In this research, it was found that the four-tier diagnostic test consists of four 

levels, including questions, level of confidence in answers, reasons, and level of 

confidence in reasons. The research results were analyzed using the winsteps 

application and the results showed that the four-tier diagnostic test instrument was 

suitable for use to identify student misconceptions. The validity of the test indicates that 

17 questions are in the valid category, while 1 question is in the invalid category. The 

results of the reliability analysis in limited trials produced 0.72 for the person 

reliability coefficient, 0.90 for the item reliability coefficient, and 0.74 for the 

Cronbach's alpha coefficient. Meanwhile, the results of reliability analysis in extensive 

trials produced 0.73 for the person reliability coefficient, 0.96 for the item reliability 

coefficient, and 0.72 for the Cronbach's alpha coefficient. This indicates that the 

questions are reliable. The characteristics of the questions developed include levels of 

difficulty with 2 very difficult questions, 7 difficult questions and 9 medium questions. 

Apart from that, the characteristics of the questions also include different power with 

19 good questions and 1 bad question. Through this research, researchers found that 

students' misconceptions mostly occurred in the hydrostatic pressure sub-material with 

71% of students and surface tension with 66% of students. 

Keywords: Four-Tier Diagnostic Test, Misconceptions, Static Fluid, Validity, 

Reliability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah 

Fisika merupakan bidang pengetahuan yang fokus pada peristiwa alam 

(Arikunto, 2007: 73). Fisika sebagai pelajaran menekankan pentingnya pemahaman 

konsep dibandingkan dengan sekadar menghafal, dengan penekanan pada proses 

pembentukan pengetahuan melalui eksplorasi, representasi data secara matematis, 

dan berdasarkan prinsip-prinsip tertentu (Depdiknas, 2003: 2). Menurut hasil 

penelitian Sari & Lestari (2021), siswa merasa pelajaran fisika merupakan pelajaran 

sulit untuk dipelajari. Oleh karena itu, pengetahuan seharusnya tidak hanya 

ditransfer namun juga ditafsirkan guna menciptakan pengetahuan yang inovatif. 

Selain itu, siswa seharusnya diberikan latihan unjtuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, dan dapat menyampaikan pengetahuan 

dengan efektif. 

Sebelum dipelajari secara resmi di sekolah, siswa sebenarnya sudah memiliki 

pemahaman awal mengenai konsep dasar fisika melalui pengalaman mereka dengan 

fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari. Memahami konsep fisika menjadi kunci 

penting untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran fisika. Pemahanan konsep 

siswa mencakup pemahaman mereka terhadap suatu konsep, terutama dalam konteks 

fisika yang memungkinkan mereka untuk mengungkapkan kembali konsep tersebut, 

menggambarkannya dalam berbagai bentuk representasi memberikan contoh yang 
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berkaitan dengan konsep fisika yang telah dipelajari, serta menerapkan konsep tersebut 

dalam pemecahan masalah sehari-hari (Putranta & Supahar, 2019). Konsep-konsep 

dalam fisika telah diartikulasi dengan jelas dan diterima oleh para ilmuan. Jika 

seseorang memiliki interpretasi atau pemahaman pribadi terhadap konsep-konsep 

tersebut, hal tersebut disebut sebagai konsepsi. Konsep menjadi salah satu komponen 

yang penting bagi siswa. Siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

pemahaman konsep melalui pengalaman mereka di lingkungan sekolah atau kegiatan 

harian mereka. Keragaman pengalaman yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi 

apakah mereka memahami konsep sesuai dengan konsepsi ilmiah atau tidak (Kaniawati 

et al., 2019). Terdapat hubungan antara pemahaman konsep dengan miskonsepsi. 

Miskonsepsi merupakan suatu konsep yang ada dalam benak siswa yang 

kebenaranya belum tentu sesuai dengan konsep ahli, sehingga dapat menyesatkan 

pemahaman siswa (Wulandari et al., 2018). Miskonsepsi siswa juga dapat diartikan 

sebagai pemahaman konseptual dan proposisional yang tidak sejalan dengan 

pandangan ilmuan dan norma-norma yang umum diterima. Selain itu, 

ketidakmampuan siswa dalam menjelaskan dengan tepat fenomena ilmiah yang 

mereka amati juga termasuk dalam konsep miskonsepsi (Kusumawati et al., 2014). 

Miskonsepsi dipengaruhi oleh pengetahuan awal siswa yang berbeda dengan ahli 

dan menyebabkan adanya miskonsepsi siswa (Pratama et al., 2021).  

 Tantangan umum dalam pembelajaran fisika adalah adanya pemahaman yang 

keliru terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Guru fisika secara rutin 

mengidentifikasi adanya miskonsepsi di antara siswa, yang cenderung muncul 
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dalam berbagai konsep fisika. Miskonsepsi dapat muncul dalam bentuk kesalahan 

pada pemahaman awal, kesalahan dalam mengaitkan konsep-konsep berbeda, dan 

gagasan yang tidak tepat. Melalui penjelasan para ahli mengenai miskonsepsi, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa miskonsepsi mencakup perbedaan antara konsep 

yang dimiliki siswa dengan konsep ilmiah. 

Miskonsepsi siswa dapat berasal dari berbagai faktor seperti faktor internal 

siswa, kelalaian guru, kekurangan dalam buku teks, permasalahan kontekstual, dan 

ketidaksesuaian metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru selama proses 

pembelajaran (Suparno, 2013: 29). Hal ini sesuai dengan riset yang dilakukan oleh 

Izza et al, (2021) menyebutkan bahwa miskonsepsi disebabkan oleh faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal melibatkan aspek-aspek seperti pola pikir 

asosiatif siswa, tingkat keterampilan yang rendah, kurangnya motivasi, cara belajar, 

dan tingkat kepercayaan diri siswa terhadap nilai. Sementara itu, faktor eksternal, 

seperti metode pembelajaran dan keterbatasan sumber, memiliki pengaruh terhadap 

munculnya miskonsepsi. Miskonsepsi dapat timbul ketika siswa berupaya 

mengembangkan pemahaman mereka dengan menerjemahkan pengalaman baru ke 

dalam bentuk konsep awal. Penting bagi guru untuk memperhatikan miskonsepsi 

ini karena dapat menghambat kemampuan siswa dalam menerima dan 

mengasimilasi pengetahuan baru, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran (Yuniarti et al., 2020). 

Ketidakperhatian terhadap konsepsi siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat 
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menyulitkan proses belajar siswa, sehingga berpotensi menurunkan prestasi belajar 

mereka. 

Bahaya miskonsepsi menjadi lebih serius apabila tidak diatasi, karena dapat 

mempengaruhi pemahaman konsep siswa selanjutnya. Guru perlu memahami dan 

mendeteksi miskonsepsi siswa untuk membantu mereka mengatasi dengan efektif. 

Namun, masih terbatas jumlah guru yang memperhatikan metode identifikasi dan 

penyelesaian miskonsepsi siswa. Indikasi tersebut juga tampak dari hasil 

wawancara awal yang dilakukan peneliti di MAN 4 Bantul. Berdasarkan 

wawancara dengan guru fisika di sekolah tersebut, peneliti mengetahui bahwa hasil 

belajar siswa rendah pada beberapa materi fisika, salah satunya materi fluida statis. 

Selain itu peneliti juga mengetahui bahwa guru fisika di MAN 4 Bantul belum 

pernah menggunakan tes diagnostik four-tier untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

siswa, dan miskonsepsi siswa biasanya terungkap saat siswa mengajukan 

pertanyaan atau menyatakan pemahaman mereka. Hal itu ditemukan guru secara 

tidak sengaja. Namun cara tersebut tidaklah efektif karena sebagian besar siswa ada 

yang malu dan malas untuk bertanya lebih lanjut kepada guru mengenai konsep 

yang belum dimengerti.  

Hasil wawancara ini juga didukung oleh hasil penelitian Harmania et al, (2020) 

yang berjudul “Miskonsepsi Materi Fluida Statis pada Peserta Didik Kelas XI MIA 

7 SMA Negeri 1 Gowa”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa siswa 

memiliki miskonsepsi terkait dengan materi tekanan hidrostatis. Beberapa 

miskonsepsi siswa mencakup (1) persepsi bahwa massa merupakan ukuran berat 
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suatu benda; (2) ketidakmampuan membedakan antara massa jenis dan berat jenis, 

dengan kesalahpahaman bahwa massa jenis adalah berat jenis suatu benda; (3) 

kesalahpahaman bahwa kedalaman zat cair merujuk pada panjang lintasan zat cair; 

(4) pandangan bahwa semakin luas ruang wadah (luas penampang tempat fluida) 

akan menghasilkan tekanan hidrostatis yang lebih besar, dan sebaliknya; (5) 

keyakinan bahwa semakin besar volume air dalam suatu wadah, maka tekanan 

hidrostatisnya akan semakin besar; dan (6) anggapan bahwa tekanan udara tetap 

pada tempat yang memiliki ketinggian yang berbeda. Untuk mengatasi masalah ini, 

guru perlu mengadopsi pendekatan dan metode yang lebih efektif untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa. 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi pemahaman 

dan miskonsepsi siswa, termasuk penerapan peta konsep, wawancara terkait 

konsep, dan penggunaan instrumen tes diagnostik. Salah satu pendekatan umum 

untuk mengenali miskonsepsi siswa adalah melalui tes diagnostik, yang menurut 

Arikunto (2012: 34) adalah evaluasi yang bertujuan mengidentifikasi kelemahan 

siswa untuk dilakukan perbaikan yang sesuai. Selain itu, tes diagnostik juga 

memiliki tujuan untuk mengevaluasi adanya indikasi seperti pemahaman konsep, 

miskonsepsi, dan ketidakpahaman konsep. Beberapa varian tes diagnostik pilihan 

ganda mencakup tes diagnostik pilihan ganda satu tingkat (one-tier), dua tingkat 

(two-tier), tiga tingkat (three-tier), dan empat tingkat (four-tier) (Rusilowati, 2015).  

Tes diagnostik dua tingkat dan tiga tingkat mampu mengatasi kendala deteksi 

miskonsepsi lebih baik daripada tes pilihan ganda standar. Meskipun demikian, 
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kemajuan instrumen tes dua tingkat masih memiliki kelemahan, salah satunya 

adalah ketidakmampuannya untuk memastikan penyebab miskonsepsi yang 

dialami oleh siswa (Gurel et al., 2015). Hasil identifikasi miskonsepsi dari tes two-

tier cenderung terlalu tinggi karena semua jawaban yang salah dianggap sebagai 

miskonsepsi. Kelemahan ini diperbaiki oleh tes three-tier, yang menambahkan 

tingkat keyakinan setelah tingkat jawaban dan alasan. Tujuannya adalah untuk 

memastikan kepercayaan siswa terhadap jawaban mereka pada dua tingkat 

sebelumnya. Namun, instrument tes three-tier memiliki kelemahan, khususnya 

ketika siswa merasa ragu-ragu terhadap jawaban pada salah satu tingkat. Dalam 

situasi ini, siswa terkadang terpaksa memilih keyakinan karena hanya ada satu 

tingkat keyakinan yang disediakan (Gurel et al., 2015). Artinya instrumen three-

tier diagnostic test masih belum mampu melakukan perhitungan persentase 

keterampilan siswa dalam menjawab soal dengan benar (memahami konsep), 

miskonsepsi, menebak, dan ketidakpahaman konsep. Oleh karena itu, proses 

evaluasi ini masih memerlukan keterlibatan manual (Abbas, 2016). Sehingga 

hadirnya tes four-tier bertujuan untuk menambahkan dua tingkat keyakinan yang 

ditempatkan pada tingkat pertanyaan dan alasan. 

Tes diagnostik four-tier merupakan salah satu bentuk uji diagnostik yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi. Tes diagnostik empat tingkat, atau 

yang dikenal sebagai tes diagnostik four-tier, merupakan pengembangan dari tes 

diagnostik pilihan ganda tiga tingkat. Perkembangan tersebut terletak pada 

penambahan tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban dan alasan. Tingkat 
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pertama melibatkan soal pilihan ganda dengan tiga pengecoh dan satu kunci 

jawaban yang harus dipilih oleh siswa. Tingkat kedua menilai tingkat keyakinan 

siswa terhadap jawaban yang dipilih. Tingkat ketiga mengevaluasi alasan siswa 

dalam menjawab pertanyaan, yang terdiri dari empat pilihan alasan yang sudah 

disediakan. Tingkat keempat menilai tingkat keyakinan siswa dalam memilih 

alasan tersebut (Caleon & Subramaniam, 2010: 315-317). Kelebihan dari tes 

diagnostik four-tier dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Dapat membedakan antara 

tingkat keyakinan terhadap jawaban dan tingkat keyakinan terhadap alasan yang 

dipilih oleh siswa, sehingga mampu menyelidiki miskonsepsi siswa secara lebih 

mendalam, 2) Menyediakan diagnosis yang lebih komprehensif terkait dengan 

miskonsepsi siswa, 3) Mengidentifikasi secara lebih akurat bagian-bagian materi 

yang memerlukan perhatian tambahan, dan 4) Membantu dalam merencanakan 

pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasi miskonsepsi siswa (Sheftyawan 

et al., 2018). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Four-Tier Diagnostic Test 

untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Siswa pada Materi Fluida Statis di MAN 

4 Bantul”. Pengembangan tes diagnostik four-tier diharapkan mampu menjadi 

instrumen evaluasi yang inovatif untuk mengidentisikasi miskonsepsi dalam bidang 

fisika, khususnya pada materi fluida statis. 
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 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah, yaitu: 

1. Hasil belajar siswa rendah pada beberapa materi fisika, salah satunya materi 

fluida statis.  

2. Guru MAN 4 Bantul belum pernah menggunakan four-tier diagnostic test 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami siswa. 

3. Tes diagnostik tingkat 1, 2, dan 3 masih kurang mampu mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa, sehingga digunakanlah tes diagnostik tingkat 4. 

 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan dimaksudkan, 

maka skripsi ini membataskan ruang lingkup penelitian pada penggunaan instrumen 

four-tier diagnostic test untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi 

fluida statis. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

berupa:  

1. Bagaimana karakteristik instrumen four-tier diagnostic test yang digunakan 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi fluida statis di MAN 4 

Bantul? 
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2. Bagaimana kualitas instrumen four-tier diagnostic test untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa pada materi fluida statis di MAN 4 Bantul? 

3. Bagaimana miskonsepsi siswa MAN 4 Bantul yang terjadi pada konsep fluida 

statis berdasarkan hasil four-tier diagnostic test? 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah:  

1. Menghasilkan instrumen four-tier diagnostic test yang dapat mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa dalam materi fluida statis. 

2. Untuk mengetahui kualitas instrumen four-tier diagnostic test pada materi 

fluida statis di MAN 4 Bantul. 

3. Untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang dimiliki siswa kelas XI MAN 4 

Bantul dalam materi fluida statis melalui hasil four-tier diagnostic test. 

 Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diinginkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan instrumen yang dikembangkan untuk mengenali keberadaan atau 

ketiadaan miskonsepsi pada konsep fluida statis. 

2. Instrumen yang dibuat berupa 20 butir tes diagnostik dengan format four-tier 

test. 

3. Setiap item four-tier diagnostic test terdiri dari empat seri soal bertingkat. Soal 

pada tingkat pertama berupa soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. Soal 

pada tingkat kedua menanyakan tingkat keyakinan (yakin atau tidak yakin) 
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siswa dari pertanyaan tingkat pertama. Soal pada tingkat ketiga berupa 4 

pilihan alasan untuk jawaban tingkat pertama. Pada tingkat keempat 

menanyakan tingkat keyakinan (yakin atau tidak) siswa dari pernyataan alasan 

di tingkat ketiga. 

4. Instrumen four-tier diagnostic test dilengkapi dengan alat untuk menganalisis 

jawaban siswa, memungkinkan identifikasi tingkat pemahaman konsep dan 

miskonsepsi siswa. 

 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Berpotensi menjadi referensi atau kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan melengkapi kajian fisika dan diharapkan dapat 

menjadi acuan terkait miskonsepsi yang mungkin muncul pada siswa. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Berpotensi menjadi alat bantu bagi guru fisika dalam merancang tes 

yang dapat mendiagnosis kesulitan belajar siswa. 

b. Berpotensi menjadi pertimbangan bagi sekolah dalam menetapkan 

peraturan penggunaan teknik evaluasi yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan di sekolah, khususnya terkait dengan masalah miskonsepsi 

pada siswa. 

c. Sebagai sarana bagi peneliti untuk pengembangan diri dan 

pengalaman riset. 
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 Keterbatasan Penelitian 

Batasan dari pengembangan penelitian pada instrumen four-tier diagnostic test 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi fluida statis yaitu: 

1. Instrumen yang dirancang oleh peneliti terfokus pada materi fluida statis, 

dengan melakukan analisis terhadap konsep fluida statis dan implementasinya. 

2. Soal four-tier diagnostif menggunakan tingkat level kognitif C1 

(pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 (Penerapan), & C4 (Analisis) 

berdasarkan taksonomi bloom.  

3. Penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas XI yang telah mempelajari materi 

fluida statis. 

 Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu tahapan yang bertujuan menciptakan 

produk baru atau meningkatkan produk yang telah ada, serta dapat dibenarkan 

secara rasional. Penelitian ini memiliki tujuan akhir menghasilkan suatu 

produk (Sukmadinata, 2011: 164). Adapun tahapan penelitian pengembangan 

yang akan dilakukan yaitu (1) preliminary research/penelitian pendahuluan 

(studi literatur dan studi lapangan), (2) prototyping stage/tahapan prototipe 

(pembuatan four-tier test, evaluasi & revisi, dan penyempurnaan four-tier test), 

(3) Summative evaluation/evaluasi sumatif (uji coba, angket respon siswa, dan 
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wawancara guru), dan (4) systematic reflection and documentation/ refleksi 

sistematis dan dokumentasi (pelaporan) (Van den Akker et al., 2006). Produk 

yang akan dihasilkan adalah tes diagnostik dengan menerapkan four-tier 

diagnostic test. 

2. Miskonsepsi dapat didefinisikan sebagai pemahaman kosep siswa yang tidak 

sesuai dengan interpretasi yang diberikan oleh para ahli (Suparno, 2013: 4). 

Miskonsepsi dapat diidentifikasi dengan berbagai cara yaitu dengan cara 

pembuatan peta konsep, tes pilihan ganda dengan alasan terbuka, tes uraian, 

wawancara, diskusi dalam kelas dan praktikum melalui tanya jawab (Suparno, 

2013: 121-128). Miskonsepsi dalam penelitian ini adalah untuk melihat 

pemahaman materi/konsep yang terjadi di materi SMA/MAN khusus nya di 

bidang fisika yaitu fluida statis. 

3. Tes diagnostik merupakan salah satu bentuk uji yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kesulitan dalam pembelajaran dan menemukan kelemahan-

kelemahan siswa yang dapat diperbaiki dengan cepat (Azwar, 2009: 11). 

Menurut Widoyoko (2009: 29), tes diagnostik berperan sebagai sarana untuk 

mengidentifikasi atau mengetahui kesulitan belajar yang tengah dihadapi 

siswa, termasuk kesalahan dalam memahami konsep.  

4. Tes diagnostik four-tier merupakan salah satu alat evaluasi yang dapat 

digunakan untuk menilai tingkat pemahaman siswa terhadap suatu konsep 

fisika. Format dari four-tier diagnostic test terdiri dari empat tingkatan, dimulai 

dengan tingkat pertama yang berisi soal pengetahuan dalam bentuk pilihan 
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ganda dengan empat pilihan jawaban. Tingkat kedua membahas tingkat 

keyakinan siswa terhadap jawaban pada tingkat pertama, sementara tingkat 

ketiga mengevaluasi alasan yang diberikan siswa dengan menyajikan empat 

pilihan alasan yang telah disediakan. Tingkat keempat fokus pada keyakinan 

siswa terhadap alasan yang diberikan pada tingkat ketiga. 

5. Fluida statis merupakan materi fisika SMA kelas XI semester ganjil kurikulum 

2013. Fluida statis merujuk pada fluida yang tidak mengalami perpindahan 

pada bagian-bagiannya (Nurachmandani, 2009: 19).
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Instrumen tes diagnostik four-tier mencakup kisi-kisi soal tes, petunjuk 

pengerjaan, soal tes, kunci jawaban, lembar jawab, dan pedoman 

penskoran. Struktur soal tes terdiri dari empat tingkatan, termasuk 

pertanyaan dengan satu kunci jawaban dan tiga pengecoh, tingkat 

keyakinan jawaban, opsi alasan, dan tingkat keyakinan terhadap alasan. 

2. Instrumen tes diagnostik four-tier yang dikembangkan telah memenuhi 

standar kevalidan, sehingga dapat diujicobakan pada subjek penelitian. 

Hasil analisis validitas empiris uji coba terbatas pada 18 butir menunjukkan 

bahwa 17 butir soal memiliki validitas, sementara 1 soal memiliki kategori 

tidak valid. Soal yang tidak valid adalah soal nomor 5, soal tersebut 

dikategorikan tidak valid karena ketiga nilai outfit MNSQ, ZTSD, Pt 

Measure Correlation tidak memenuhi keriteria soal valid yang telah 

ditetapkan. Soal dapat dikatakan valid apabila nilai outfit MNSQ yang 

dihasilkan berada pada rentang 0,5 < MNSQ < 1,5,  nilai outfit ZTSD yang 

dihasilkan berada pada rentang -2,0 < ZTSD < + 2,0 dan nilai Pt Measure 

Correlation berada pada rentang 0,4 < Pt Measure Corr < 0,85. Hasil 

analisis reliabilitas pada uji coba terbatas menghasilkan 0,72 untuk 

koefisien person reliability, 0,90 untuk koefisien item reliability dan 0,74 
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untuk koefisien alpha cronbach. Sedangkan hasil analisis reliabilitas pada 

uji coba luas menghasilkan 0,72 untuk koefisien person reliability, 0,96 

untuk koefisien item reliability dan 0,74 untuk koefisien alpha cronbach. 

Selain itu, analisis tingkat kesulitan butir soal mengindikasikan bahwa 2 

soal sangat sulit, 9 soal sulit, dan 9 soal sedang. Evaluasi daya pembeda soal 

mengungkapkan bahwa 19 soal memiliki daya pembeda baik, sementara 1 

soal memiliki daya pembeda yang kurang baik. 

3. Dengan menggunakan instrumen tes diagnostik four-tier, dapat diamati 

bahwa miskonsepsi siswa paling sering terjadi pada sub materi tekanan 

hidrostatis, dengan 71% siswa mengalami miskonsepsi, dan pada tegangan 

permukaan, dengan 66% siswa mengalami miskonsepsi. Instrumen tes 

diagnostik four-tier terbukti efektif dalam mengkategorikan siswa ke dalam 

empat kategori, yaitu paham konsep, paham sebagian, miskonsepsi, dan 

tidak paham konsep. Hal ini diperkuat oleh hasil uji coba luas yang 

menunjukkan nilai yang berbeda untuk setiap indikator di keenam kategori 

tersebut. 

 Saran 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti ingin memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Guru atau pengajar disarankan untuk memanfaatkan instrumen four-tier 

diagnostic test ini sebagai alat analisis pemahaman siswa. Instrumen ini 

terbukti efektif dalam mengidentifikasi tingkat pemahaman, 
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ketidakpahaman, dan miskonsepsi siswa terutama dalam konsep-konsep 

fisika, khususnya pada materi fluida statis. 

2. Guru atau pengajar disarankan untuk memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam pada indikator yang mengidentifikasi adanya miskonsepsi siswa. 

Langkah ini diperlukan agar pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

fisika, khususnya pada materi fluida statis, tidak terganggu. 

3.  Peneliti berharap penggguna instrument tes diagnostik four-tier mampu 

memanfaatkannya secara optimal, dan peneliti berharap agar pengguna juga 

memiliki kemampuan untuk memperbaiki serta mengembangkan instrumen 

four-tier diagnostic test ini pada materi pelajaran lainnya.  
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